Pengertian Kisi-Kisi Soal
Kisi-kisi soal adalah suatu matriks atau rancangan yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun soal agar soal yang dibuat sesuai dengan tujuan pembelajaran, kompetensi yang diukur, materi, indikator, dan tingkat kognitif peserta didik.
Kisi-kisi berfungsi sebagai blueprint atau cetak biru sebelum guru membuat butir soal.
Tujuan pembuatan kisi-kisi
· Menjamin soal sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
· Menjamin keterwakilan materi yang telah dipelajari. 
· Menentukan kompetensi yang akan diukur. 
· Mengatur proporsi tingkat kesulitan soal. 
· Memudahkan penyusunan soal. 
· Menghindari soal yang keluar dari materi. 
· Membantu menghasilkan soal yang valid dan berkualitas. 

2. Fungsi Kisi-Kisi Soal
A. Sebagai pedoman penyusunan soal
Guru memiliki acuan yang jelas ketika membuat setiap butir soal.
B. Mengontrol cakupan materi
Kisi-kisi memastikan materi yang diujikan tidak hanya berfokus pada satu topik.
C. Mengontrol tingkat berpikir
Kisi-kisi dapat digunakan untuk mengatur soal LOTS, MOTS, dan HOTS.
D. Menjamin keterkaitan dengan tujuan pembelajaran
Setiap soal harus dapat ditelusuri kembali kepada kompetensi atau tujuan pembelajaran.
E. Mempermudah analisis soal
Kisi-kisi dapat digunakan untuk mengecek apakah soal sudah sesuai dengan kompetensi yang ditargetkan.

3. Prinsip-Prinsip Penyusunan Kisi-Kisi
Kisi-kisi yang baik harus memenuhi beberapa prinsip:
1. Representatif
Materi yang diujikan harus mewakili kompetensi yang telah diajarkan.
2. Relevan
Soal harus berkaitan dengan tujuan pembelajaran.
3. Jelas
Indikator harus dirumuskan secara jelas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.
4. Sistematis
Komponen kisi-kisi disusun secara teratur dan logis.
5. Proporsional
Jumlah soal harus disesuaikan dengan bobot materi dan tingkat kepentingan kompetensi.
6. Berorientasi pada kompetensi
Kisi-kisi tidak hanya memuat materi, tetapi juga kemampuan yang harus ditunjukkan peserta didik.

4. Komponen Kisi-Kisi Soal
Secara umum kisi-kisi dapat memuat:
	No
	Komponen
	Penjelasan

	1
	Identitas
	Mata pelajaran, kelas, semester, kurikulum

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kemampuan yang harus dicapai peserta didik

	3
	Materi
	Pokok bahasan yang akan diujikan

	4
	Indikator Soal
	Kemampuan spesifik yang diukur

	5
	Level Kognitif
	C1, C2, C3, C4, C5, atau C6

	6
	Bentuk Soal
	PG, benar-salah, menjodohkan, uraian, dll.

	7
	Nomor Soal
	Nomor butir soal

	8
	Keterangan
	Informasi tambahan jika diperlukan



5. Hubungan CP – TP – Materi – Indikator – Soal
Penyusunan kisi-kisi sebaiknya dilakukan secara berurutan:
Capaian Pembelajaran (CP)
↓
Tujuan Pembelajaran (TP)
↓
Materi Pembelajaran
↓
Indikator Soal
↓
Level Kognitif
↓
Bentuk Soal
↓
Butir Soal
Artinya, guru tidak langsung membuat soal, tetapi terlebih dahulu menentukan kompetensi yang akan diukur.

6. Merumuskan Indikator Soal
Indikator soal adalah rumusan kemampuan spesifik yang diharapkan dapat ditunjukkan peserta didik melalui jawaban terhadap soal.
Rumus sederhana:
Peserta didik + perilaku/kemampuan + materi/konteks + kondisi
Contoh:
Disajikan kasus AC split yang tidak dingin, peserta didik dapat menganalisis kemungkinan penyebab gangguan berdasarkan gejala yang ditemukan.
Indikator tersebut lebih baik daripada:
Peserta didik memahami kerusakan AC.
Karena kata “memahami” sulit diukur secara langsung.

7. Penggunaan Kata Kerja Operasional
Gunakan kata kerja yang dapat diamati dan diukur.
C1 – Mengingat
Contoh:
· menyebutkan 
· mengidentifikasi 
· memilih 
· mendefinisikan 
C2 – Memahami
Contoh:
· menjelaskan 
· menguraikan 
· mengklasifikasikan 
· membandingkan 
C3 – Menerapkan
Contoh:
· menggunakan 
· menghitung 
· menentukan 
· menerapkan 
· mendemonstrasikan 
C4 – Menganalisis
Contoh:
· menganalisis 
· menghubungkan 
· membedakan 
· menguraikan sebab 
· menemukan hubungan 
C5 – Mengevaluasi
Contoh:
· menilai 
· mengevaluasi 
· mengkritisi 
· memilih berdasarkan kriteria 
· memberikan alasan 
C6 – Mencipta
Contoh:
· merancang 
· menyusun 
· membuat 
· mengembangkan 
· memodifikasi 

8. Menentukan Level Kognitif
	Level
	Kemampuan
	Contoh

	C1
	Mengingat
	Menyebutkan fungsi kapasitor

	C2
	Memahami
	Menjelaskan prinsip kerja kapasitor

	C3
	Menerapkan
	Menghitung kapasitas kapasitor

	C4
	Menganalisis
	Menganalisis penyebab motor tidak berputar

	C5
	Mengevaluasi
	Menilai metode perbaikan yang paling tepat

	C6
	Mencipta
	Merancang prosedur pemeriksaan kerusakan


LOTS
Umumnya berkaitan dengan C1–C2.
MOTS
Umumnya berkaitan dengan C3.
HOTS
Umumnya berkaitan dengan C4–C6.
Catatan penting: HOTS bukan sekadar menggunakan kata “analisis”. Stimulus dan tuntutan berpikir dalam soal juga harus benar-benar menuntut peserta didik melakukan analisis, evaluasi, atau menghasilkan solusi.

9. Contoh Kisi-Kisi Soal SMK
Mata Pelajaran: Teknik Pendingin dan Tata Udara
Kelas: X
	No
	TP
	Materi
	Indikator Soal
	Level
	Bentuk
	No. Soal

	1
	Peserta didik mampu memahami komponen AC
	Kompresor
	Peserta didik dapat menjelaskan fungsi kompresor pada sistem AC
	C2
	PG
	1

	2
	Peserta didik mampu menerapkan prosedur pemeriksaan
	Kapasitor
	Disajikan hasil pengukuran kapasitor, peserta didik dapat menentukan kondisi kapasitor
	C3
	PG
	2

	3
	Peserta didik mampu menganalisis gangguan AC
	Sistem kelistrikan
	Disajikan kasus AC tidak dapat bekerja, peserta didik dapat menganalisis kemungkinan penyebab berdasarkan data pengukuran
	C4
	PG
	3

	4
	Peserta didik mampu mengevaluasi proses perbaikan
	Troubleshooting AC
	Disajikan beberapa alternatif tindakan perbaikan, peserta didik dapat menentukan tindakan paling tepat beserta alasannya
	C5
	Uraian
	4

	5
	Peserta didik mampu merancang prosedur troubleshooting
	Troubleshooting
	Peserta didik dapat menyusun langkah pemeriksaan AC berdasarkan gejala kerusakan
	C6
	Uraian
	5



10. Contoh Perbandingan Indikator LOTS dan HOTS
LOTS
Materi: Kompresor AC
Peserta didik dapat menyebutkan fungsi kompresor pada sistem AC.
Level: C1
MOTS
Peserta didik dapat menentukan fungsi kompresor berdasarkan diagram sistem refrigerasi.
Level: C3
HOTS
Sebuah AC split hidup tetapi ruangan tidak mencapai suhu yang diinginkan. Hasil pemeriksaan menunjukkan tekanan refrigeran normal, tetapi arus kompresor lebih tinggi dari kondisi normal. Peserta didik diminta menganalisis kemungkinan penyebab berdasarkan data tersebut.
Level: C4

11. Langkah-Langkah Membuat Kisi-Kisi
Langkah 1
Tentukan mata pelajaran, kelas, semester, dan asesmen.
Langkah 2
Identifikasi CP dan TP yang akan diukur.
Langkah 3
Petakan materi pembelajaran.
Langkah 4
Tentukan kompetensi atau kemampuan yang akan diukur.
Langkah 5
Rumuskan indikator soal menggunakan kata kerja operasional.
Langkah 6
Tentukan level kognitif C1–C6.
Langkah 7
Tentukan bentuk soal.
Langkah 8
Tentukan jumlah dan nomor soal.
Langkah 9
Periksa kesesuaian antara TP–materi–indikator–level kognitif–soal.
Langkah 10
Baru kemudian susun butir soal berdasarkan kisi-kisi.

